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Mcecnkominfo Ajak Ciptakan Decmokrasi
Bertangcung Jawab di Ruang Digital

enteri Komunikasi dan Informatika
(Menkominfo) Johnny G Plate
mengajak masyarakat turut menjaga

ruang digital agar bebas dari penyebaran
intformasi tidak bertanggung jawalb yang
berpotensi memecah belah persatuan bangsa.

Imbauan tersebur disampaikan Men-
kominfo mecngingat Indonecsia memasuki
tahun  politik pemilu serentak  pada
2024. Menkominfo mengakui jika pemilu
berpotensi membuka celah terjadinya polarisasi
di masyarakat. Pada saat yang bersamaan,
pemerintah melalui Kementerian Kominfo
harus memastikan akselerasi transformasi
digital dilakukan sccara sungguh-sungguh,
serius, dan berpihak kepada masyarakarc.

atau

Bahkan, karta Johnny, insenrtif fiskal
begitu besar digunakan untuk menjamin
pcenggclaran infrastrukcur teleckomunikasi

dan digital yang luas dan merata di seluruh
wilayah. “Perlu ranggung jawab yang besar.
IDi sinilah penrtingnya kesadaran kita dalam
memanfaactkan dan menggunakan ruang
digiral,” ujarnya Senin (10/10/2022).

Oleh karena itu, Johnny mengajak semua
pihak, mulai dari masyarakat, insan pers,
hingga pemimpin partai politik memanfaarkan
ruang digiral dengan bijak dan berranggung
jawab. Hal ini untuk semakin meningkatkan
kualitas demokrasi Indonesia, khususnya jelang
pemilu serentak 2024,

“Saat ini waktunya kita untuk meman-
faatkan ruang digital guna peningkaran
demokrasi ITndonesia, kualitas cekspresi
kebebasan berpendapar serta meningkackan
kualitas pemilihan umum atau pesta demokrasi
kita dengan bertanggung jawab,” ujarnya.

Johnny juga menegaskan jika pemerinah
tetap menjamin kebebasan berpendapar,
kebebasan pers, dan kebebasan berserikat di
ruang publik, termasuk ruang digital sesuai
dengan undang-undang yang berlaku di
Indonesia.

“Namun, sekali lagi saya tegaskan bah-
wa kebebasan itu adalah kebebasan yang
berranggung jawab dan memberikan manfaac
kepada masyarakat. Bukan malah memecah
belah.,” katanya.

Dengan pengguna internet Indonesia yang
mencapai lebih dari 202 juta orang, kemudian
persebaran infrastruktur telekomunikasi serta
digitalisasi yang luas, ckspresi kebebasan ruang
digictal harus dijaga. “Kita punya pengalaman
pada saat pemilu sebelumnya, baik pilpres
2019 maupun pilkada. crerjadi polarisasi yang
besar, rerjadi pembelahan masyarakar dengan
menggunakan ruang digital. Tentua ini cidak
ingin kita ulangi lagi,” ungkapnya.

Kesadaran pribadi
Menurut Menkominfo, meski pemerintah
melalui Kementerian Kominfo terus memberi
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atensi-atensi penggunaan ruang digital yang
sehat, yang paling penting adalah kesadaran
dari diri pribadi. Kebebasan dan kecerdasan
menggunakan ruang digital icu dikartakannya
bukan deoktrin, melainkan sifatnya kesadaran
masing-masing pribadi.

Johnny  pun  mengakui  jika porensi
pelarisasi masih sangacr besar. Hal ini karena
pilpres secara langsung dilakukan bersamaan
dengan pemilihan anggota DEIPR, DPRI1Y, dan
pilkada. “Kita tenitu tidak menginginkan ruang
digital dipenuhi konten-konten negatif dan
problematik bernuansa peost zrzeet/ karena kita
rak menghendaki masyarakar rerbelah.”™

Oleh karena itu, Johnny meminrta seluruh
elemen bangsa bersatu menjaga kondisi politik
nasional tidak mcmengaruhi pertumbuhan
ckonomi negara yang terbilang positil, ketika
banyak negara sedang mengalami resesi.

Situasi dunia, lanjut Menkominfo, tidak
dalam keadaan yang baik-baik saja. Pandemi
masih mengancam meskipun telah jauh mereda.
Kemudian perang juga masih berkecamuk di
beberapa negara yang secara umum membuartc
})crckt}nornian rerganggu. i Argentina,
misalnya, kondisi tersebur menjadikan inflasi
sudah hampir menyentuh 100 persen.

“IDi Indoncsia. inflasi masih di bawah 6
persen. Begitu rterkendali dan baik. I2i saatc
pertumbuhan ekonomi dunia mengalami
pelambatan, Indonesia masih berrumbuh
S persen. Sangat bagus. Ini harus kita jaga
bersama walau saat bersamaan pula, kica
harus menjaga soliditas nasional kita sebagai
bangsa. Ini harus terjaga dengan baik.” pinta
Menkominfo.

Menkominfo juga mengingatkan kembali
adanya sejumlah regulasi yang mengatur ruang
digital. Regulasi yang melarang mengunggah
konten-koncten  melanggar  ketenctuan
undang-undangan dan meresahkan, sercta ber-
potensi mengganggu ketertiban umum. [*]
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